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Abstrak
Fenomena inflasi yang ada sebenarnya semata-mata bukan merupakan suatu fenomena jangka
pendek saja dan terjadi secara situasional. Tetapi seperti hal nya yang umum terjadi pada negara-
negara yang sedang berkembang lainnya, masalah inflasi lebih pada masalah inflasi jangka
panjang yang semakin kompleks dan semakin sulit dikendalikan. Berbagai kebijakan ekonomi
konvensional sudah tidak mampu lagi menyelesaikan permasalahan ini. Menurut perspektif Al
Qur’an, sumber penyebab munculnya gejolak ekonomi, yang ditunjukkan dengan inflasi yang
tinggi adalah akibat penggunaan mata uang yang menyimpang dari Al Qur’an. Penyimpangan itu
tidak lain adalah menjadikan mata uang sebagai alat komoditi dalam rangka untuk mendapatkan
keuntungan. Keuntungan itu disebut oleh Al Qur’an dengan istilah riba, baik riba
nasi’ah maupun riba fadhl. Oleh karena itu, jika ingin mewujudkan perekonomian yang lebih
stabil, dengan tingkat inflasi yang lebih terkendali, maka harus ada keberanian untuk
menghilangkan sumber penyebab utamanya tersebut.

Kata kunci: Inflasi, Riba, Perspektif Al-Qur’an

Abstract

The phenomenon of inflation that exists is actually not a short-term phenomenon and occurs
situationally. However, like in other developing countries, the problem of inflation is more on the
issue of long-term inflation that is increasingly complex and increasingly difficult to control.
Conventional economic policies are no longer able to solve this problem. According to the
perspective of the Qur'an, the source of the emergence of economic turmoil, which is indicated by
high inflation, is due to the use of currencies that deviate from the Qur'an. The deviation is nothing
but making the currency a commodity in order to make a profit. The advantage is called by the
Qur'an in terms of usury, both usury nasi’ah and fadhl. Therefore, if we want to create a more
stable economy, with a more controlled inflation rate, then there must be courage to eliminate the
source of the main cause.
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Pendahuluan

Krisis moneter yang melanda negara-negara anggota ASEAN, telah memporak-
porandakan struktur perekonomian negara-negara tersebut. Bahkan bagi Indonesia, akibat dari
terjadinya krisis moneter yang kemudian berlanjut pada krisis ekonomi dan politik ini, telah
menyebabkan kerusakan yang cukup signifikan terhadap sendi-sendi perekonomian nasional.

Krisis moneter yang melanda Indonesia diawali dengan terdepresiasinya secara tajam nilai
tukar rupiah terhadap mata uang asing (terutama dolar Amerika), akibat adanya domino effect dari
terdepresiasinya mata uang Thailand (bath), salah satunya telah mengakibatkan terjadinya
lonjakan harga barang-barang yang diimpor Indonesia dari luar negeri. Lonjakan harga barang-
barang impor ini, menyebabkan harga hampir semua barang yang dijual di dalam negeri meningkat
baik secara langsung maupun secara tidak langsung, terutama pada barang yang memiliki
kandungan barang impor yang tinggi.

Kegagalan mengatasi krisis moneter dalam jangka waktu yang pendek, bahkan cenderung
berlarut-larut, menyebabkan kenaikan tingkat harga terjadi secara umum dan semakin berlarut-
larut. Akibatnya, angka inflasi nasional melonjak cukup tajam.Lonjakan yang cukup tajam
terhadap angka inflasi nasional yang tanpa diimbangi oleh peningkatan pendapatan nominal
masyarakat, telah menyebabkan pendapatan riil masyarakat semakin merosot. Pendapatan per
kapita masyarakat juga merosot relatif sangat cepat, yang mengakibatkan Indonesia kembali
masuk dalam golongan negara miskin. Hal ini telah menyebabkan semakin beratnya beban hidup
masyarakat, khususnya pada masyarakat strata ekonomi bawabh.

Jika melihat begitu dahsyatnya pengaruh lonjakan angka inflasi di Indonesia (akibat dari
imported inflation yang dipicu oleh terdepresiasinya nilai tukar rupiah terhadap mata uang asing)
terhadap perekonomian nasional, maka dirasa perlu untuk memberikan perhatian ekstra terhadap
masalah inflasi ini.

Menurut Chapra (2000), jika kita hendak melakukan pengobatan, maka tidak akan ada
pengobatan yang efektif kecuali hal itu diarahkan kepada arus utama masalah. Kesalahan yang
umumnya dilakukan adalah bahwa pengobatan hanya dilakukan pada symtom (gejala) saja, bukan
secaracausatic (sumber masalah). Contoh penyelesaian masalah yang hanya sampai kepada gejala
adalah penyelesaian krisis ekonomi dengan hanya melihat ketidakseimbangan anggaran, ekspansi
moneter yang berlebihan, defisit neraca pembayaran yang terlalu besar, naiknya kecendrungan
proteksionis, tidak memadainya bantuan asing dan kerja sama internasional yang tidak mencukupi
dsh. Akibatnya, penyembuhannya hanya bersifat sementara, seperti obat-obatan analgesik,
mengurangi rasa sakit hanya bersifat sementara. Beberapa saat kemudian, krisis muncul kembali,
bahkan lebih mendalam dan serius (Chapra 2000).

Tulisan ini ingin memberikan solusi alternatif pengendalian inflasi dengan mengacu pada
perspektif Al Qur’an. Perspektif ini diharapkan mampu menyelesaikan masalah inflasi tidak hanya
dalam dataran menghilangkan gejala (syntom), tetapi benar-benar dapat menghilangkan penyakit
langsung kepada sumbernya (causatic).

Inflasi dan Pengangguran

Inflasi dan pengagguran adalah dua masalah ekonomi utama yang dihadapi setiap
masyarakat. Kedua masalah ekonomi itu dapat mewujudkan beberapa efek buruk yang bersifat
ekonomi, politik, dan sosial. Tingkat inflasi yang tinggi sangat merugikan perekonomian negara.
Pengalaman menunjukkan bahwa dibelahan dunia ketiga, keadaaan perekonomian yang tidak
menguntungkan (buruk) telah memacu tingkat inflasi yang tinggi dan akan menjadi malapetaka
besar bagi masyarakat terutama bagi yang berpenghasilan rendah.

Inflasi dalam berbagai literatur didefinisikan sebagai kenaikan harga umum secara terus
menerus dari suatu perekonomian. Menurut Sukirno (2004), inflasi adalah kenaikan dalam harga
barang dan jasa yang terjadi karena permintaan bertambah lebih besar dibandingkan dengan
penawaran barang di pasar. Inflasi terjadi jika proses kenaikan harga berlangsung secara terus
menerus dan saling mempengaruhi. Inflasi juga dikatakan sebagai ukuran terbaik bagi
perekonomian dalam suatu negara, tetapi bukan berarti jika suatu negara berada dalam kondisi
inflasi yang rendah maka negara tersebut sangat baik perekonomiannya dan masyarakatnya



22 The International Journal of Applied Business 2(1): 20-28

sejahtera secara keseluruhan. Berbagai macam upaya telah banyak dilakukan guna
menekan timbulnya inflasi. Pengendalian inflasi yang banyak ditawarkan oleh ekonomi
konvesional nyatanya tidak mampu memberikan solusi yang tuntas. Bahkan yang terjadi adalah
sebaliknya, setiap solusi yang diberikan senantiasa saling bertolak belakang. Misalnya, jika
pemerintah ingin menaikkan tingkat inflasi dengan menggunakan kebijakan uang ketat, dampak
yang ditimbulkan adalah naiknya pengangguran. Begitu juga sebaliknya, jika pemerintah ingin
menekan jumlah pengangguran, dampak yang ditimbulkan adalah mendorong terjadinya tingkat
inflasi yang tinggi. Fenomena hubungan negatif antara inflasi dan pengangguran tersebut
dilukiskan oleh oleh seorang Profesor dari Canberra yang bernama A.J. Phillips, yang kemudian
dikenal dengan kurva Phillips sebagai berikut (Humphreys, 1997):
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Logika kurva Phillips di atas semakin jauh dari faktanya ketika ekonomi dunia memasuki
pasca tahun 70-an. Saat itu ekonomi dunia dilanda resesi hebat. Segenap kebijakan ekonomi telah
dikerahkan, tetapi tidak banyak membantu mengatasi bencana ekonomi tersebut. Kebijakan untuk
mengatasi inflasi telah menyebabkan terjadinya pengangguran yang lebih besar. Sementara itu,
gerakan ekspansif untuk menciptakan lebih banyak pekerjaan telah menyebabkan terjadinya laju
inflasi yang sangat tinggi. Kurva Phillips semakin menjauh dari titik originnya. Fenomena itu
kemudian dikenal dengan istilah stagflasi ekonomi. Suatu penyakit ekonomi baru yang lebih
menakutkan (Deliarnov, 1997; Humphreys, 1997). Ketidakberdayaan kebijakan ekonomi
konvensional tersebut akhirnya menjadi semakin nyata ketika krisis moneter melanda kawasan
Asia. Hampir seluruh kebijakan ekonomi menjadi lumpuh seketika.

Ketidakstabilan Ekonomi dalam Perspektif Al-Qur’an

Merujuk kepada Al Quran, maka didalamnya terdapat ayat yang memberi informasi
tentang akan terjadinya ketidakstabilan atau bahkan kegoncangan ekonomi, jika manusia
melakukan kesalahan dalam menjalankan praktik ekonomi. Hal itu dapat disimak dalam QS. Al
Bagarah: 275:
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Artinya: “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan seperti
berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang
demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama
dengan riba....... 7
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Gambaran tentang manusia yang memakan riba dalam QS. Al Bagarah: 275 menunjukkan
bahwa berdiri saja tidak bisa, laksana manusia yang kerasukan setan dan mengalami kegoncangan
yang hebat. Kebanyakan para mufassir dalam kitab-kitab tafsir memberikan penafsiran terhadap
lafadz “laa yaquumuuna” (tidak bisa berdiri) adalah keadaan ketika dibangkitkan dari alam kubur
pada hari kiamat nanti. Para pemakan riba nantinya tidak akan bisa berdiri laksana orang yang
kerasukan setan (Ash- Shiddieqy, 2000).

Akibat dari memakan (mengambil) riba selain akan mengalami keadaan “tidak bisa
berdiri” kelak di akhirat (sebagaimana yang digambarkan oleh para ahli tafsir), keadaan tersebut
juga akan dialami para pengambil riba di dunia ini. Hal tersebut ditinjau dari: pertama, pendekatan
pemahaman yang didasarkan pada penjelasan dari keumuman ayat-ayat Al Qur’an yang lain. Ada
banyak ayat Al Qur’an yang memberi penjelasan secara umum, bahwa jika manusia melakukan
penyimpangan atau berpaling dari petunjuk Al Qur’an, maka manusSia pasti akan merasakan
kehidupan yang sengsara di dunia ini. Salah satu ayat yang menjelaskan hal tersebut adalah Firman
Allah SWT dalam QS. Thaha: 124:
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Artinya: “Dan barangsiapa berpaling dari peringatan-Ku, maka sesungguhnya baginya
penghidupan yang sempit, dan Kami akan menghimpunkannya pada hari kiamat dalam
keadaan buta”

Lafadz “dzikriy” yang dimaksud dalam ayat di atas adalah Al Qur’an. Sedangkan lafadz
“ma’iisyatan dhanka” adalah kehidupan dunia yang sengsara. Ayat tersebut memberikan
penjelasan secara umum, bahwa setiap manusia yang menyimpang dari Al Qur’an dampaknya
tidak hanya akan dirasakan di akherat, akan tetapi juga akan dirasakan di dunia ini, yaitu akan
menyebabkan kehidupan yang menderita.

Kedua. Pendekatan pemahaman yang ditinjau dari konteks pembicaraan dari kandungan
awal ayat Al Bagarah 275 tersebut. Konteks pembicaraan yang terkandung pada awal ayat ini
adalah tentang celaan terhadap orang yang memakan atau mengambil riba. Konteks
pengambilan riba tidak lain adalah persoalan yang terkait dengan bidang ekonomi. Dengan
demikian, apa yang dipaparkan Allah SWT dalam ayat ini tidak lain adalah pembicaraan dalam
konteks ekonomi.

Dengan demikian, berdasarkan kepada dua pendekatan pemahaman di atas, maka dapat
memberikan pemahaman terhadap awal ayat di atas, yaitu tidak hanya sekedar kegoncangan yang
akan terjadi di akhirat saja, akan tetapi kegoncangan tersebut akan juga dialami oleh para
pengambil riba di dunia ini. Kegoncangan tersebut tidak lain adalah kegoncangan ekonomi atau
dengan istilah yang lebih teknis adalah “ketidakstabilan ekonomi”.

Penyebab Terjadinya Ketidakstabilan Ekonomi
Kegoncangan dan ketidakstabilan ekonomi di dalam Al-Qur’an telah dijawab langsung
oleh Allah dalam Firman-Nya:
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Artinya: “Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat),
sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual
beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan
dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil ribaj................. ”(QS. Al Bagarah:
275)

Kelanjutan ayat di atas memberi penjelasan, bahwa penyebab kegoncangan tersebut adalah
akibat mempersamakan antara jual beli dan riba. Dalam teori ekonomi konvensional,
kenyataannya ~memang tidak pernah  dibedakan antara labayang diambil dari
penjualan barang dan bunga dari ~ “penjualan” uang.  Demikian  juga  antara sewa dari
pemanfaatan barang yang dipinjamkan, denganbunga dari pemanfaatan uang yang dipinjamkan.
Semuanya dianggap sama, karena dianggap sebagaikompensasi logis dari “imbalan” dari
pemanfaatan sesuatu (Boediono, 1992).

Hal itu sangat berbeda dengan Al Qur'an yang membedakan antara pemanfaatan barang
dan pemanfaatan uang, antara penjualan barang dengan “penjualan” uang. Al
Qur'an menghalalkankeuntungan (laba) yang didapatkan dari transaksi
terhadap barang dan mengharamkan keuntungan (bunga) yang didapatkan dari transaksi
terhadap uang, yang kemudian disebut dengan riba. Hal itu telah ditegaskan Allah SWT dalam
kelanjutan ayat tersebut, yaitu:
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Artinya: “............ kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang
demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual
beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari
Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil ribaj................... ”(QS. Al Bagarah:
275)

Dengan demikian, jika mencermati ketentuan yang telah digariskan ayat Al Qur’an di atas,
maka dapat ditarik satu pemikiran yang mendasar, bahwa uang dalam pandangan Islam harus
mendapatkan perlakuan khusus, yaitu tidak boleh dijadikan sebagai alatkomoditi sebagaimana
barang dalam rangka untuk memperoleh keuntungan, yaitu riba.Jika ketentuan Al Qur’an ini
dilanggar, maka akan menyebabkan terjadinya kegoncangan ekonomi, sebagaimana yang telah
disebut di awal ayat ini.
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Artinya: “...Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus

berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu
(sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang
mengulangi (mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka;
mereka kekal di dalamnya” (QS. Al Bagarah: 275).
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Dari sinilah dapat ditarik kesimpulan, bahwa sumber penyebab terjadinya ketidakstabilan
ekonomi atau terjadinya kegoncangan ekonomi tidak lain adalah akibat menggunakan uang
sebagaialat komoditi dalam rangka untuk mendapatkan keuntungan yang lebih banyak.
Keuntungan yang didapat itulah yang disebut dengan riba, yang hukumnya haram. Para pelakunya
telah diancam akan dimasukkan ke dalam neraka, bahkan akan menyebabkan kekal di
dalamnya, apabila pelakunya sudah mengetahui, kemudian mengulang-ulangnya. Hal itu dapat
dlihat dari kelanjutan Firman Allah dalam ayat tersebut:

Riba dan Ketidakstabilan Ekonomi
Penyebab utama ketidakstabilan ekonomi adalah adanya riba dalam aktivitas ekonomi.
Riba dalam makna bahasa berarti bertambah, berkembang atau tumbuh. Sedangkan dalam makna
syar’i, riba maknanya adalah tambahan atau “premi” yang harus dibayarkan oleh peminjam
kepada pemberi pinjaman di luar pengembalian pokok, sebagai syarat pinjaman atau perpanjangan
batas jatuh tempo (Chapra 2000; Sabiq, 1993). Riba dapat digolongkan menjadi dua bagian:
1. Riba nasi’ah
Istilah nasi’ah berasal dari kata nasa’a yang bermakna menunda, menangguhkan atau
menunggu. Dengan demikian makna riba nasi’ah secara istilah adalah tambahan atau “premi”
yang harus diberikan penghutang karena telah diberi masa untuk membayar hutangnya (Chapra
2000; Sabiq, 1993). Riba nasi’ah inilah yang saat ini banyak diambil dalam praktik di
perbankan konvensional, yang dikenal dengan istilah bunga.
2. Riba fadhl
Riba fadhl adalah tambahan atau keuntungan yang diperoleh dari transaksi tukar-menukar atau
jual-beli barang-barang tertentu. Ada 6 jenis barang yang dapat memunculkan riba apabila
barang-barang tersebut ditransaksikan, yaitu: emas, perak, gandum, jelai, kurma dan garam
(Chapra 2000; Sabiq, 1993). Dalilnya adalah:

“Emas dengan emas, perak dengan perak, gandum dengan gandum, jelai dengan jelai,
kurma dengan kurma dan garam dengan garam serupa dengan serupa, dari tangan ke
tangan. Barangsiapa yang membayar lebih atau mengambil lebih, ia telah melakukan riba.
Pengambil dan pembayar sama-sama berdosa” (HR. Muslim; HR. Ahmad).

Emas dan perak yang dimaksudkan dalam Hadits di atas tidak lain adalah mata uang (An
Nabhani, 1994). Oleh karena itu, ketentuan yang harus dipenuhi dalam tukar-menukar atau jual
beli mata uang yang sejenis adalah berat timbangannya atau nilai uangnya sama dan setimbang.
Sedangkan untuk tukar-menukar mata uang yang tidak sejenis, maka boleh dengan sesukanya,
namun dengan ketentuan harus kontan dan serah terimanya harus berada di tempat. Jika ketentuan
ini dilanggar, maka akan menimbulkan riba. Dalilnya adalah:

“Janganlah kalian menjualbelikan emas dengan emas kecuali dengan sama (timbangan dan
ukurannya). Tidak boleh sebagiannya melebihi sebagiannya yang lain, juga jangan kalian
menjual perak dengan perak kecuali dengan timbangan dan ukuran yang sama. Dan jangan
menjual emas dan perak yang tidak ada di tempat saat melakukan transaksi (ghaib)” (HR.
Bukhari, No: 2177).

“Rasulullah SAW melarang jual beli perak dengan perak dan emas dengan emas, kecuali
dengannilai setara (sama nilainya). Beliau membolehkan kita membeli perak dengan emas
menurut kehendak kita, serta membolehkan kita membeli emas dengan perak menurut
kehendak kita.” (HR. Bukhari dan Muslim).

“Jangan kalian menjual emas dengan emas kecuali Sama (timbangan dan ukurannya) dan
janganlah kalian menjual perak dengan perak kecuali sama timbangan dan ukurannya.
Tidak boleh sebagian melebihi sebagian yang lain dan janganlah kalian menjual sebagian
emas dan perak yang tidak ada di tempat dengan kontan.” (Sunan Tirmizi: 1259).
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“Bahwa dia bertransaksi dengan Thalhah bin Ubaidillah di Makkah sebesar seratus dinar.
Kemudian Thalhah mengambil uang emas tersebut dan mulai dilihat-lihat darinya,
kemudian berkata: ‘Tunggu, sampai datang bendaharaku dari hutan’. Saat itu Umar
mendengar hal ini, lalu dia berkata: ‘Demi Allah, dia tak boleh berpisah kecuali sampai dia
mendatangkan uang tersebut. Karena Rasulullah SAW bersabda: ‘Menjual emas dengan
perak akan mengandung riba kecuali bila kontan’ * (Bukhari: 2174; Muslim: 1586;
Tirmizi: 1243; Abu Daud: 3348).

Riba fadhl saat ini banyak diambil dalam praktik jual beli mata uang pada bursa valuta
asing (foreign exchange). Praktik di bursa valas dapat dianggap banyak menimbulkan riba
fadhl karena fakta jual beli mata uang yang ada di bursa tersebut tidak ada yang dilakukan
secara kontan dan serah terimanya juga tidak berada di tempat (Triono, 2003).

Menurut Siregar (2001), adanya ketentuan suku bunga, maka pinjaman pada perbankan
akan memerlukan kepastian pengembalian. Oleh karenanya, peminjaman perbankan hanya akan
diberikan kepada peminjam yang memiliki jaminan kredit guna meng-cover pinjaman tersebut dan
kecukupan cash flowuntuk memenuhi kewajibannya tersebut. Akibatnya, dana bank hanya akan
mengalir kepada golongan kaya saja. Sedangkan golongan miskin tidak akan pernah memperoleh
bagian pinjaman kredit perbankan.

Fakta selanjutnya menunjukkan bahwa golongan kaya yang memperoleh kredit tersebut
umumnya memanfaatkan dana tersebut tidak hanya untuk investasi yang produktif saja, tetapi juga
untuk keperluan yang non produktif, seperti untuk conspicius consumption (konsumsi
barang mewah, yang hanya berguna untuk simbol status), pengeluaran yang tidak bermanfaat,
termasuk juga untuk keperluanspekulasi. Hal inilah yang akan menyebabkan terjadinya
ekspansi money demand yang cepat, hanya untuk keperluan konsumsi yang non produktif dan
tidak bermanfaat.

Tingginya konsumsi masyarakat tersebut tentu akan berdampak kepada semakin
berkurangnya tabungan masyarakat. Jika tabungan masyarakat semakin rendah, hal itu akan
berpengaruh terhadap terjadinya peningkatan suku bunga (interest rate). Apabila suku bunga
sering mengalami perubahan, hal itu juga akan mengakibatkan terjadinya ketidakpastian
(uncertainty). Tingginya volatility dari suku bunga tersebut akan menyebabkan tingginya
ketidakpastian (uncertainty) dalam financial market. Hal itulah yang menyebabkan investor tidak
berani melakukan investasi jangka panjang, sehingga hanya akan memilih investasi jangka pendek
saja.

Apabila borrower maupun lender lebih mempertimbangkan investasi jangka pendek saja,
maka investasi jangka pendek yang lebih cenderung kepada aktivitas spekulasi akan lebih menarik
daripada investasi jangka panjang yang lebih produktif. Akibatnya masyarakat akan lebih suka
mencari keuntungan (capital gain) dari pasar saham (stock exchange), pasar mata uang asing
(foreign exchange) dan aktivitas keuangan derevatif lainnya yang lebih bersifat spekulatif.

Hal inilah yang menyebabkan uang tumbuh dengan cepat pada aktivitas di sektor
tersebut.Prof. John Gray dari Oxford University telah mengakui terjadinya hal itu. Dia menyatakan
bahwa motif transaksi murni dalam pasar valas telah berubah menjadi perdagangan derivatif yang
penuh dengan motif spekulasi. Hanya 5 % dari $ 1,2 triliun per hari transaksi keuangan yang
berorientasi kepada sektor riil dan selebihnya (95%) adalah transaksi spekulatif yang tidak
mendukung pertumbuhan sektor riil sama sekali (Karim, 2002). Fenomena inilah yang dapat
menyebabkan terjadinya bubble economy, yang sewaktu-waktu dapat meletup dan dapat
menyebabkan terjadinya krisis ekonomi yang sangat besar.

Tingginya inflasi (hyper inflation) yang menimpa Indonesia pada krisis moneter di tahun
1997-an juga tidak terlepas dari ulah spekulan mata uang di bursa valas tersebut. Akibat adanya
spekulasi di bursa valas, nilai tukar rupiah terdepresiasi terhadap dolar AS. Lemahnya nilai tukar
rupiah terhadap dolar AS inilah yang mengakibatkan harga-harga barang impor menjadi sangat
tinggi. Indonesia sebagai negara yang mayoritas industrinya masih bergantung pada bahan baku
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impor, dengan naiknya harga barang impor inilah yang menyebabkan terjadinya inflasi tinggi di
Indonesia (Tambunan, 1998).

Bagi negara yang banyak memiliki hutang luar negeri, maka terjadinya depresiasi nilai
tukar akan lebih membahayakan ekonominya. Bordo, Meissner & Weidenmier (2006), telah
melakukan penelitian terhadap fakta tersebut. Negara yang hutang luar negerinya banyak dalam
mata uang asing, sedangkan arus pendapatan terbesarnya dalam mata uang lokal, akan mengalami
keadaan yang disebut dengan currency mismatches (ketidaksepadanan mata  uang).
Ketidaksepadanan mata uang tersebut dapat membuat negara menjadi lebih peka (vulnerable)
terhadap terjadinya depresiasi mata uang. Jika mata uangnya mengalami depresiasi secara
mendadak, maka kondisi keuangannya akan segera terguncang, yang pada akhirnya dapat
menimbulkan Kkrisis keuangan, sebagaimana yang menimpa Asia pada tahun 1997-an.

Dampak dari terjadinya fluktuasi kurs mata uang juga akan lebih banyak merugikan
negara-negara yang sedang berkembang. Penelitian yang dilakukan Esquivel dan Larrain (2002),
mengungkapkan bahwa setiap kenaikan 1 % nilai tukar mata uang G-3 (Amerika, Jepang dan
Jerman) akan menurunkan 2 % nilai ekspor riil negara berkembang. Hasil penelitiannya juga
menyebutkan bahwa kenaikan volatilitas nilai tukar dari mata uang negara G-3 tersebut juga
menyebabkan terjadinya krisis nilai tukar di negara-negara berkembang.

Dengan demikian, jika kita mau kembali merujuk kepada ketentuan Al Qur’an dan As
Sunnah, maka faktor-faktor utama yang dapat menyebabkan terjadinya gejolak nilai mata uang
harus ditekan seminimal mungkin. Sebagaimana yang dikehendaki oleh Al Qur’an dan As Sunnah,
maka keberadaan transaksi valuta asing yang dilakukan secara tidak kontan dan tidak berada di
tempat seharusnya segera dihilangkan, sebab kenyataannya praktik tersebut ternyata telah
menumbuhsuburkan spekulasi yang berujung pada terjadinya kegoncangan nilai tukar mata uang,
yang dampaknya dapat menghancurkan ekonomi sektor riil, yaitu ditandai dengan tingginya
tingkat inflasi.

Kesimpulan

Sumber-sumber penyebab utama terjadinya inflasi tidak lain adalah akibat dari transaksi
mata uang yang tidak sesuai dengan ketentuan Al Qur’an dan As Sunnah. Oleh karena itu, jika
kita ingin mewujudkan stabilitas ekonomi yang relatif lebih permanen, yaitu stabilitas ekonomi
yang ditandai dengan rendahnya tingkat inflasi, yang akan lebih mendukung bagi terwujudnya
pembangunan ekonomi jangka panjang, maka kita harus berani melakukan langkah-langkah
kebijakan yang lebih mendasar, yaitu berupaya menghilangkan masalah sampai kepada sumber-
sumber penyebabnya.
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